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ABSTRAK

SKALA EKONOMI PADA INDUSTRI PUPUK DI INDONESIA
(TAHUN 1992-2011)

Oleh:
Anita Qurniati; Dr. Azwardi, M.Si dan Mukhlis, S.E., M.Si

Perkembangan sektor industri akan sangat dipengaruhi oleh skala ekonomi atau
skala produksi dan efisiensi penggunaan faktor produksinya. Saat ini kebutuhan
akan produksi pertanian terus meningkat yang mengakibatkan kebutuhan akan
pupuk juga semakin meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
struktur pasar industri pupuk dan skala ekonomi pada industri pupuk di Indonesia.
Penelitian ini dilakukan dengan mengolah data sekunder yang diambil dari Badan
Pusat Statistik dan PT Pupuk Indonesia. Teknik analisis yang digunakan adalah
Concentration Ratio (CR), Market Share, Minimum Efficiency Scale (MES) dan
regresi linier berganda yang ditransformasi dengan model Cobb-douglas. Hasil
penelitian ini menunjukan, struktur pasar industri pupuk adalah oligopoli ketat
yang diketahui dari rata-rata nilai CR4 sebesar 86 persen dan skala ekonomi dari
industri pupuk di Indonesia berada dalam kondisi Decreasing Return to Scale, ini
dapat dilihat dari hasil penjumlahan koefisien regresi tenaga kerja dan koefisien
regresi modal lebih kecil dari satu. Sedangkan sifat produksi industri ini bersifat
padat modal yang ditunjukkan oleh koefisien regresi modal lebih besar dari
koefisien regresi tenaga kerja.

Kata kunci: struktur pasar, skala ekonomi, oligopoli ketat, decreasing return to
scale.
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ABSTRACT

ECONOMY OF SCALE IN FERTILIZER INDUSTRY IN INDONESIA
(THE PERIOD OF 1992-2011)

by :
Anita Qurniati; Dr. Azwardi, M.Si.; Mukhlis, S.E., M.Si.

The development of the industrial sector will strongly be influenced by the economy
of scale or production scale and efficiency of production factors. Nowadays the need for
agricultural production will continue to rise, which results in an increasing need for
fertilizers. The objective of this research was to find out the fertilizer industry market
structure and the economy of scale in fertilizer industry in Indonesia. The research used
the secondary data from the Central Bureau of Statistics and PT Pupuk Indonesia. The
techniques of data analysis were the Concentration Ratio (CR), Market Share, Minimum
Efficiency Scale (MES) and multiple linear regression transformed into the Cobb-
Douglas model. The research results indicated that from the CR4 average value of 86%,
the market structure of fertilizer industry was a tight oligopoly. Because the sum of
regression coefficient of labor and regression coefficient of capital was less than one,
the economy of scale in fertilizer industry in Indonesia was in decreasing returns to
scale. Besides, because the regression coefficient of capital is greater than the regression
coefficient of labor, the nature of the production is capital-intensive.

Keywords: market structure, economy of scale, a tight oligopoly, decreasing returns to
scale

Instructor at the English Language Laboratory
Graduate Programs of Sriwijaya University
Email: ismailpetrus@yahoo.com
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertanian mempunyai peranan yang sangat penting dalam pembangunan ekonomi
di Indonesia. Pertanian merupakan sektor primer dalam perekonomian Indonesia.
Artinya pertanian merupakan sektor utama yang menyumbang hampir dari
setengah perekonomian. Pertanian juga memiliki peran nyata sebagai penghasil
devisa negara melalui ekspor. Oleh karena itu perlu diadakannya pembangunan di
dalam sektor pertanian sehingga dapat bersaing di pasar dalam negeri maupun di
luar negeri.

Kebutuhan akan produksi pertanian yang terus meningkat
mengakibatkan kebutuhan akan pupuk juga semakin meningkat. Pupuk berperan
penting dalam mewujudkan ketahanan pangan nasional. Pupuk adalah bahan
untuk memperbaiki kesuburan tanah yang menyediakan unsur-unsur hara bagi
tanaman. Pemupukan merupakan cara yang sangat efektif untuk meningkatkan
produksi dan kualitas hasil tanaman. Pupuk diperlukan bagi tanaman pertanian
agar tanaman tersebut dapat memberikan hasil yang tinggi sehingga secara
ekonomi usahatani tanaman yang dimaksud akan menguntungkan. Penggunaan
pupuk di Asia maju lebih cepat daripada yang terjadi di benua lain, meskipun

pertanian di Asia dirajai oleh sektor usahatani kecil.



Pupuk memiliki peranan yang penting dan strategis dalam meningkatan
produksi dan produktivitas pertanian. Secara nasional kontribusi pupuk terhadap
besaran biaya usahatani padi mencapai 14-25% dan di sisi lain kontribusi pupuk
terhadap peningkatan produksi padi mencapai 20% (Irianto, 2012:124).

Pertumbuhan nilai produksi pupuk tergantung dari pada faktor-faktor
yang digunakan dalam proses produksi. Dimana nilai produksi sangat dipengaruhi
oleh jumlah tenaga kerja yang diserap dan modal yang digunakan oleh perusahaan
itu sendiri. Faktor Investasi merupakan langkah awal kegiatan produksi, dimana
modal dapat meningkatkan produksi dengan jalan meningkatkan kapasitas

produksi (Sukirno, 2009:368).

Tabel 1.1. Jumlah Nilai Produksi Industri Pupuk di Indonesia

Tahun 2008-2011
Jumlah Nilai Produksi
No Tahun (Rupish)
1. 2008 23.700.072.965
2 2009 17.571.610.968
3. 2010 24.311.753.176
4, 2011 51.690.847.305

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2011

Berdasarkan Tabel 1.1 Jumlah nilai produksi industri pupuk di
Indonesia mengalami penurunan pada tahun 2009. Kemudian terus mengalami
peningkatan pada tahun 2010 dan 2011. Peningkatan jumlah nilai produksi pupuk
tertinggi terjadi pada tahun 2011 dimana jumlah nilai produksi meningkat
sejumlah 23,3 persen.

Faktor tenaga kerja merupakan salah satu faktor yang memegang
peranan penting dalam kegiatan produksi. Peranan tenaga kerja akan semakin

besar di dalam industri kecil yang bersifat umum, dimana ketelitian keterampilan



dari pada karyawan yang menangani proses produksi mempunyai akibat langsung
terhadap produksi yang dihasilkan (Ashyari, 1985:55). Kenaikan produksi yang
dilakukan di industri akan menambah penggunaan teanaga kerja. Jumlah tenaga

kerja dapat dilihat pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2. Jumlah Tenaga Kerja Industri Pupuk di Indonesia
Tahun 2008-2011

Jumlah Tenaga Kerja
No Tahun (Orng)
1 2008 14353
2 2009 13286
3 2010 13283
4 2011 14942

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2011

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa jumlah tenaga kerja yang
diserap oleh industri pupuk di Indonesia terus mengalami penurunan sampai tahun
2010. Peningkatan tenaga kerja terjadi pada tahun 2011 dimana pada tahun ini
jumlah tenaga kerja mengalami peningkatan sebesar 2,9 persen.

Faktor Investasi merupakan langkah awal kegiatan produksi, dimana
modal dapat meningkatkan produksi dengan jalan meningkatkan kapasitas
produksi (Sukirno, 2009:368). Jumlah modal industri pupuk di Indonesia pada
tahun 2008-2011 dapat dilihat pada Tabel 1.3.

Berdasarkan tabel 1.3 dapat dilihat bahwa jumlah modal mengalami
penurunan pada tahun 2009 sebesar 5,9 % dari tahun 2008. Hal ini sesuai dengan
penurunan nilai produksi pada tahun yang sama yang telah dijelaskan pada tabel
1.1. Kemudian dari tahun 2010 jumlah modal mengalami peningkatan sampai

tahun 2011. Dimana pada tahun 2011 jumlah modal industri pupuk meningkat

sebesar 18,5 persen.




Tabel 1.3. Jumlah Modal Industri Pupuk di Indonesia
Tahun 2008-2011

Jumlah Modal
No Tahun (Rupiah)
1 2008 9.282.761.503
2 2009 6.998.641.526
3 2010 7.495.336.414
4 2011 14.640.685.367

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2011

Perkembangan industri pupuk menghadapi berbagai kendala meskipun
kebijakan telah diterapkan pemerintah sehubungan dengan industri pupuk.
Berbagai kendala tersebut diantaranya kesulitan mendapatkan bahan baku gas di
Indonesia dikarenakan bahan baku gas banyak di ekspor dan kemampuan dana
yang terbatas, sehingga tidak memiliki dana cukup untuk pemeliharaan maupun
penggantian pabrik, serta permasalahan dalam hal pemasaran. Dalam
kenyataannya walaupun telah dilakukan regulasi masalah distribusi yang tidak
lancar masih terjadi, sehingga mengakibatkan pupuk menjadi langka di pasaran
pada setiap musim tanam. Hal ini menjadi pemicu naiknya harga pupuk di daerah-
daerah tertentu jauh di atas Harga Eceran Tertinggi yang ditetapkan Pemerintah.
Akibatnya petani tidak dapat memperoleh pupuk dengan harga yang wajar pada
saat setiap kali membutuhkan. Masalah pengadaan dan penyaluran pupuk di
Indonesia ini dikarenakan adanya kekuatan pangsa pasar (market share) yang
didominasi oleh PT Pupuk Indonesia Holding Company sebagai perusahaan
BUMN pupuk nasional yang berpotensi menghambat pelaku bisnis dari Iuar untuk
masuk dan bersaing dalam industri pupuk.

Pertumbuhan produksi masing-masing perusahaan pupuk merupakan

suatu hal yang penting, sebab peningkatan pertumbuhan produksi akan



meningkatkan pangsa pasar yang dimiliki perusahaan, sehingga tingkat
konsentrasi yang dihasilkan oleh suatu industri juga akan meningkat. Tingkat
konsentrasi yang tinggi dengan dihitung melalui concentration ratio (CR) pada
akhirnya dapat menentukan struktur pasar yang terjadi pada suatu industri.
Pembentukan PT Pupuk Indonesia Holding Company pada industri pupuk di
Indonesia memperlihatkan bahwa terjadi koordinasi yang dilakukan antar
produsen pupuk. Koordinasi ini memperlihatkan sukar bagi pendatang baru untuk
masuk ke dalam pasar karena adanya kekuatan pasar yang besar untuk
mempertahankan posisi. Hal ini juga dapat dilihat dengan mengukur hambatan
masuk pasar pada industri pupuk.

Hambatan masuk pasar dapat dilihat dengan banyaknya pesaing yang
berpacu dalam mencapai target keuntungan yang diinginkan dan merebut pangsa
pasar. Salah satu cara yang digunakan untuk melihat hambatan masuk pasar
adalah dengan mengukur skala ekonomis yang didekati melalui output
perusahaan. Perhitungan ini disebut sebagai Minimum Efficiency Scale (MES).
Selain persaingan yang besar dalam mempertahankan posisi, penggunaan tenaga
kerja dan modal sangat berpengaruh terhadap kapasitas produksi suatu industri.
Untuk itu maka perlu diketahui skala ekonomi pada industri pupuk dengan
menggunakan hubungan antara produksi dengan tenaga kerja dan modal.

Berdasarkan permasalahan tersebut penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui struktur pasar pada industri pupuk khususnya berapa besar hambatan

masuk pasar dengan terlebih dahulu menentukan juga pangsa pasar dan



konsentrasi pasar, serta selanjutnya untuk mengetahui tentang “Skala Ekonomi

Pada Industri Pupuk di Indonesia”.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana struktur pasar pada industri pupuk di Indonesia?

2. Bagaimana skala ekonomi pada industri pupuk di Indonesia?

1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:

1. Mengetahui struktur pasar pada industri pupuk di Indonesia.

2. Mengetahui skala ekonomi pada industri pupuk di Indonesia.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain :

1. Manfaat Teoritis
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan mahasiswa mengenai skala
ekonomi pada industri pupuk di Indonesia.

2. Manfaat Praktis
Dapat menjadi acuan bagi pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan

tambahan informasi untuk penelitian-penelitian selanjutnya.



1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, yaitu:

Bab1. Pendahuluan

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, tujuan, kegunaan laporan, dan

metode penulisan, serta sistematika penyajian.

Bab II. Tinjauan Pustaka
Pada bab ini menguraikan teori yang mendukung pokok permasalahan yang
dibahas yaitu mengenai struktur pasar dan skala ekonomi industri pupuk di

Indonesia.

Bab III. Metode Penelitian
Sementara itu dalam bab ini menguraikan mengenai objek penelitian, jenis data,

dan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.

Bab IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Selanjutnya pada bab ini membahas gambaran umum dan hasil-hasil penelitian
pada industri pupuk di Indonesia, serta pembahasan mengenai permasalahan

dalam penelitian, yaitu struktur pasar dan skala ekonomi industri pupuk di

Indonesia.

Bab V. Kesimpulan dan Saran

Kemudian sebagai penutup, bab ini membahas mengenai kesimpulan yang

diperoleh dari penyusunan laporan dan saran yang dapat diberikan sehubungan

dengan kesimpulan yang diperoleh.
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